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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh strategi scaffolding
dalam model pembelgaran SiMaY ang untuk meningkatan kemampuan metakog-
nisi dan penguasaan konsep pada materi reaksi redoks. Populasi dalam pendliti-
an ini adalah seluruh sisvakelas X MIA SMA Negeri 10 Bandarlampung. Pemi-
lihan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling sehingga diperoleh
kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol yang diterapkan model pembelajaran

SiMaY ang dan kelas X MIA 6 sebagal kelas eksperimen yang diterapkan strategi
scaffolding dengan model pembelgjaran SiMaY ang. Metode penelitian ini adalah
kuas eksperimen dengan pretest postest control group design. Pengaruh stra-
tegi scaffolding dalam model pembelgaran SiMaY ang diukur berdasarkan uji-t

n-gain kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep siswa serta uji effect size.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen rata-ratan-gain

kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep memiliki kategori “tinggi”,
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sementara pada kelas kontrol n-gain kemampuan metakognisi dan penguasaan
konsep memiliki kategori “sedang”. Pembelgjaran strategi scaffolding dalam
model SiMaY ang memiliki pengaruh dengan kategori “besar” dalam mening-
katkan kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep pada materi reaksi
redoks. Pada kelas eksperimen 97% peningkatan kemampuan metakognisi
dan 98% peningkatan penguasaan konsep siswa hanya dipengaruhi oleh

strategi scaffolding dalam model pembelgjaran SiMaY ang.

Kata kunci : metakognisi, penguasaan konsep, scaffolding, SiMaY ang.



PENGARUH STRATEGI SCAFFOLDING DALAM MODEL
PEMBELAJARAN SIMAYANG UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN METAKOGNISI DAN PENGUASAAN
KONSEP SISWA PADA MATERI
REAKSI REDOKS

Oleh

SITI SUROYALMILAH

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Kimia
Jurusan Pendidikan Matematika Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2017



TN TN WYY T em—w =

Judul Skripsi

Nama Mahasiswa

Nomor Pokok Mahasiswa

: PENGARUH STRATEGI SCAFFOLDING

DALAM MODEL PEMBELAJARAN

“SIMAYANG UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN METAKOGNISI DAN
PENGUASAAN KONSEP SISWA PADA
MATERI REAKSI REDOKS

: Siti Suroyalmilah

: 1313023077

Program Studi : Pendidikan Kimia
Jurusan : Pendidikan MIPA
Fakultas : Keguruan dan Himu Pendidikan

MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing
'
N t l :
2 ono, M.Si. Dra. lla Rosilawati, M.Si.

NIP 19651230 199111 1 001 NIP 19650717 1 3 2 001

2. Ketua Jurusan Pendidikan MIPA

i

s —

Dr. Caswita, M.Si.
NIP 19671004 199303 1 004



MENGESAHKAN

1. Tim Penguiji
Ketua : Dr. Sunyono, M.Si.
Sekretaris : Dra. lla Rosilawati, M.Si.
Penguiji
Bukan Pembimbing : Drs. Tasviri Efkar, M.S. / .......

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 15 Agustus 2017




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah:

Nama : Siti Suroyalmilah
NPM : 1313023077
Fakultas/Jurusan : FKIP/Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang tertulis diacu dalam naskah ini dan

disebut dalam daftar pustaka.

Apabila ternyata kelak kemudin hari terbukti ada ketidakbenaran dalam
pernyataan saya di atas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya.

Bandar Lampung, 15 Agustus 2017

TEMPEL
3BCEADC002#42729

~ Siti Suroyalmilah
NPM 1313023077



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Rantau Tijang, Tanggamus padatanggal 01 Juli 1996,
sebagai anak kelimadari lima bersaudara, dari pasangan Bapak Husna dan Ibu

Rumanah.

Pendidikan formal diawali padatahun 2001 di Sekolah Dasar Negeri 2 Rantau
Tijang dan lulus pada tahun 2007. Kemudian pada tahun 2007 melanjutkan
pendidikan di SMP Negeri 1 Pugung dan lulus pada tahun 2010. Selanjutnya
pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Pagelaran dan [ulus

pada tahun 2013.

Pada tahun 2013, penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan
Kimia, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan,
Universitas Lampung melaui jalur SBMPTN (Seleks Bersama Masuk Perguruan
Tinggi Negeri). Selama menjadi mahasiswa pernah menjadi asisten praktikum
pada mata kuliah Kimia Organik | pada tahun 2014 dan pernah lolos seleksi
penerimaan dana hibah Program Kreativitas M ahasi swa bidang Pengabdian
Masyarakat (PKM-M) pada tahun 2015 dan pada tahun 2016. Pada bulan Juli
hingga September 2016, mel aksanakan Kuliah Kerja Nyata di Pekon Sendang
Mulyo Kecamatan Sendang Agung dan Praktik Pengalaman Lapangan di SMP

PGRI 1 Sendang Agung.



MOTTO

“Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan
diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat.”
(Q.S Az-Zumar :15)



Untuk, Ayahda dan Ibunda Tersayang

Terimakasih atas segala ridho, dukungan, serta do’a yang senantiasa dipanjatkan
dalam sujudmu untuk mengiringi langRah ananda dalam mencapai
ResuRsesan. TerimaRasih sudah menjadi motivasi dan
alasan terbesar ananda untuk tetap melangkah
dalam Resulitan seRalipun.



SANWACANA

Puji syukur hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam, yang senantiasa memberi-

kan rahmat dan ridho-Nya sehingga penulis dapat menyel esaikan skripsi ini

sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Dukungan

dan bimbingan dari berbagai pihak sangat membantu dalam penyelesaian skripsi

ini. Oleh karenaitu, pada kesempatan ini ucapan terimakasih disampaikan

kepada:

1

2.

3.

Bapak Dr. H. Muhammad Fuad, M.Hum. selaku Dekan FKIP Unilg;

Bapak Dr. Caswita, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan MIPA,;

Ibu Dr. Ratu Betta Rudibyani, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Kimig;

Bapak Dr. Sunyono, M.Si. selaku Pembimbing I, atas kesediaannya untuk
memberikan bimbingan, dan motivasi dalam proses penyusunan skripsi ini;
Ibu Dra. llaRosilawati, M.Si. selaku Pembimbing 11, atas kesediaannya untuk
memberikan bimbingan, dan motivas selama proses penyusunan skripsi ini;
Bapak Drs. Tasviri Efkar, M.Si. selaku Pembahas dan Pembimbing Akade-
mik, atas kesediaannya memberikan bimbingan, saran, dan kritik kepada
penulis dalam proses penyusunan skripsi ini;

Dosen-dosen Program Studi Pendidikan Kimia dan segenap civitas akademik

Jurusan Pendidikan MIPA, atas ilmu yang telah diberikan.



10.

11.

Ibu Dra. Zusmizawati, M.M selaku Kepala SMA Negeri 10 Bandarlampung
dan Ibu Diah Rachmawati, S.Pd. selaku guru mitra dan siswa serta Bapak/Ibu
Guru dan Staf atas bantuan dan kerjasamanya selama penelitian berlangsung;
Ibunda dan Ayahanda tersayang, serta kakakku tercinta, atas kasih sayang dan
dukungan, motivas serta doa yang tiada henti-hentinya kalian berikan
ditengah lelah dan kesibukan untuk kelancaran penelitian dan menyelesaikan
studi di pendidikan kimig;

Keluarga pinus, Anggita Larassari, Mutya Nivitha, Nadia Y olanda, Nessia
Kurnia, NiaNurmala S, dan Riandini Pratiwi. Terimakasih atas kebersamaan,
kasih saying, semangat, motivasi dan waktu terbaiknya selamaini;

Sahabat seperjuang pendidikan kimia angkatan 2013 dan rekan seperjuangan
skripsi Ni Made Ratna Sari, Siti Nur Setiatun dan Verlia Santi yang telah

saling membantu, motivasi dalam penyelesaian skripsi ini;

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan yang telah diberikan berupa

rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Penulis sangat berharap skripsi ini

bisa bermanfaat dan bergunabagi kita semua terkhusus bagi pembaca.

Bandarlampung, 15Agustus 2017
Penulis,

Siti Suroyalmilah

Xii



DAFTARISI

Halaman
DAFTAR TABEL e e XVi
DAFTAR GAMBAR ...t e Vil
l. PENDAHULUAN e 1
A. Latar Belakang Masalah ..........cccooovviiieniccecceee e 1
B. RUMUSBN MESAlEN .......ccooiiiiiice e 5
C. TUjuan Penelitian .......cccceeeeeenicie et eee et 6
D. Manfaat PENElitian ..o 6
E. Ruang Lingkup Penelitian ..........ccccoooiiieieniinieseee e 7
[T, TINJAUAN PUSTAKA . e 8
A. Strategi SCaffolding. .....cceeceveeiieiecere e 8

B. Model Pembelgjaran SIMaY ang.......c.ccceveeverieeneeieeseeneeseeseeeseeseeneens 10

C. Kemampuan MetakOgniSi........ccceeuereererieeseenieseeseesieseeseesae e sseenee s 14

D. Penguasaan KONSEP ........cceeviieiiriiiiiiie st 17

E. Kerangka PemiKiran .........cccccoeieieeiisieese s 18

F.  ANQQapan DESAr .......ccccovcuiiiiiiieiie e 22

G. HipoteSiS PeNeitian......cccccceviecieiiese e 22



[11. METODOLOGI PENELITIAN. ..ot 24

A. Populasi dan Sampel Penelitian...........ccccoveeevienenieseseee e 24

B. Metode dan Desain Penelitian. ........ccocvveeiecceveesie e 24

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian. .........cccoceveevenieniese e 25

D. Perangkat Pembelgaran ..........cccoveeveeieniiese e 29

E. Instrumen Pembelgaran. ........cccccoooeevieieiiene e 29

AN = S ESY T - S 29

V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN......cccooiiirinrenenee 43

A. Hasi PENElitian......ccoceeieeiece e 43

1. Uji vaiditasdan reliabilitasinstrumen..........ccccceceveeieneenennnne 43

2. Keterlaksanaan model pembelgaran SIMaY ang..........cccccevueneee. 45

3. Keterlaksanaan scaffolding..........ccocvveerenieieeneneneee e 46

4. Kemampuan MetakogniSi .........ccorerirreereniinneesessee e sessee e seens 46

5. Penguasaan KONSEP........ccoiveuereereerirseeneeeesreeseeseesseensesseesseensenns 48

6. Pengujian HIPOLESIS ....c.cccveeevieeiecir e 50

7. Effect Sze (Ukuran Pengaruh).........ccccevoveeeveeneeceseese e 53

B. Pembahasan .........cccoevieiiiiere e 54

V. SIMPULAN DAN SARAN ...t 62

AL SIMPUIAIN et s 62

B SArAN .. e 62

DAFTAR PUSTAKA ettt 64

LAMPIRAN .ottt bbbttt et e bbbt enes 67

AN = T ES oY 0] 0= o U 69

2. ANAISIS SKL-KI-KD ...oooiiiciiiiiecie sttt 72

S 1 = 1SS 75

4. Contoh Rencana pelaksanaan pembel garan (RPP) kelas eksperimen......... 79

5. Contoh Rencana pelaksanaan pembel garan (RPP) kelas kontral ............... 90
6. Contoh Lembar kerjasiswaModel SiMayang dengan strategi scaffolding 101

Xiv



10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelgaran ssimayang ........... 113

Rubrik penilaian scaffolding ..........cooeverieneenene e 115
Lembar validasi tes kemampuan metakognisi .........cccceeeeereerieeieneenennnns 117
Instrumen angket kemampuan metakogniSi.........cooeeveeieeneenenieseesenens 121
Kisi-kis angket kemampuan MetakogniSi ........cccceveereerieseereeseeseesesnnens 124
Kisi-Kis soal preteS dan POSIES ........ccoveeiereereriee e 127
S0al PreteSt-POSLES .....eccveeeerieeie e e ettt es 131
Rubik penilaian pretesS POSIES........ccoveeiirieniereeie e 134
Hasil uji validitas dan reliabilitas angket kemampuan metakognisi ......... 138
Hasil uji validitas dan reliabilitas soal tes penguasaan konsep................. 142
Hasil observasi keterlaksanaan pembelgaran SiMaYang ........cccccceveeenie. 144
Rekapitulasi penilaian scaffolding .........ccccoveeieiievieneneeeeee e 151
Rekapitulasi kemampuan metakognisli SISWaL........cceveeeereereeieeseesennens 155
Data pemeriksaan jawaban SISWa ........cccecvereereriieneenenee e 159
Analisa data penguasaan KONSEPD SISWA ........ccceeeereerieeeeseesieseeseeseeeeens 164
UJi NOMMIEIITES.....coveieieiieieee ettt 166
(O I 0] 00T = g 17 S 176
Uji perbedaan duaratarrata..........occoeeerieeieeneesienie e 178
EffECE SIZE i s 180

XV



Tabel Halaman
1. Fase (tahapan) pembelgjaran model SIMaYang ..........cccovvvveiieiciinicicncnne, 13
2. Design penelitian pretest-posttest control group desaign .........cccceeeeeeeeneens 26
3. Kriteriatingkat keterlaksanaan pembelgaran..........c.cccocevieieneneniineennns 32
4. Dimens danindikator scaffolding.........ccccoveeieriiiinnineeee e 32
5. Tafsiran (persen) kriteria aktivitas scaffolding dalam pembelgaran........... 33
6. Kisi-kisi angket kemampuan metakognisl .........ccocceeeeeneeneninseeneseesee s 34
7. Penskoran pada angket kemampuan metakogniSi..........ccooeeeeveenenienneennens 35
8. Nila koefisien validitas soal pretes/postes penguasaan Konsep .................. 44
9. Hasil observas keterlaksanaan pembelgjaran Ssmayang ..........cccoeeeeeereeneens 45
10. Datapenilaian SCaffolding..........coeeierirrirneneree e 46
11. Hasil uji normalitas data kemampuan metakognisi dan penguasaan

01015 S - NS 50
12. Hasil uji homogenitas data kemampuan metakognisi dan penguasaan

010 OIS 1 PR 51
13. Hasll uji perbedaan duarata-rata n-gain kemampuan metakognisi dan

N-gain Penguasaan KONSEP SISWaA........ccceieereerieeeeseeseeseesseesseseesseesseseesees 52
14. Hasil uji perbedaan duarata-rata pretes-postes kemampuan metakognisi

dan penguasaan KONSED ........ccccvvereeiereerie e e esie et sae et nns 53
15. Hasil uji-t dan perhitungan effect Size........cccccevievierce v, 53

DAFTAR TABEL



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Fase-fase model pembelajaran SIMaY ang........cccoceererneneeneene e 12
2. Prosedur pelaksanaan penelitian ..........ccooveeieeienencesese e 28
3. Ratarrata persentase pretes dan postes kemampuan metakognisi siswa

KEIAS EKSPENTMEN ...t sre e 47
4. Rataratapersentase pretes dan postes kemampuan metakognisi siswva

KEl@S KONLIOL ........eeiiie et a7
5. Ratarata n-gain kemampuan metakognisi siswa kelas eksperimen dan

KEIAS KONLIOL ..ot sre e 48
6. Rataratanilai pretes dan postes penguasaan konsep siswakelas

eksperimen dan Kelas KONLrol...........cooeriiienine e 49
7. Rata-ratan-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dan kelas

0 1) PSS 49



1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan alam (IPA) merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara
mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Tim
Penyusun, 2006). Kimia merupakan salah satu ilmu yang termasuk dalam rum-
pun IPA yang mempelajari tentang zat, meliputi struktur, komposisi, sifat,
dinamika, kinetika, dan energetika yang melibatkan keterampilan dan penalaran

(Tim Penyusun, 2006).

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran sains yang dianggap
sulit oleh siswa, karena materi pelajaran kimia menyangkut reaksi-reaksi kimia
dan perhitungan serta menyangkut konsep-konsep yang bersifat abstrak (Sunyono,
2009). Wiseman, dkk (dalam Rumansyah, 2002) menyatakan bahwa kebanyakan
siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep kimia dari pada konsep
pelajaran yang lain, hal ini dikarenakan karakteristik ilmu kimia yang sifatnya
abstrak. Hal ini berdampak pada kurangnya penguasaan konsep siswa sehingga

menyebabkan hasil belajar kimia siswa menjadi rendah (Widyowati, 2014).



Pemahaman seseorang terhadap kimia ditentukan oleh kemampuannya mentrans-
fer dan menghubungkan fenomena-fenomena makroskopik, submikroskopik dan
simbolik. Upaya pemecahan masalah dalam sains sebagai salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi hanya dapat dilakukan melalui penggunaan kemampuan
representasi secara ganda (multiple) atau kemampuan siswa bergerak dari satu

modus representasi ke representasi yang lain (Treagust, et al., 2003).

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa siswa sulit mempresentasikan level sub-
mikroskopik. Diduga kesulitan tersebut akibat kurang dikembangkannya level
submikroskopik melalui visualisasi yang tepat pada pembelajaran (Sopiandi dan
Murniati, 2007). Pada umumnya, pembelajaran kimia yang berlangsung saat ini
hanya membatasi pada dua level representasi, yaitu makroskopik dan simbolik
(Taker dan Dalton, 2006). Kebanyakan guru kurang memberikan contoh konkrit
baik langsung maupun visual tentang reaksi kimia, siswa hanya dijejali informasi

yang bersifat teoritis dan verbalistis (Sunyono, 2010).

Selain itu, siswa juga lebih banyak belajar memecahkan soal matematis tanpa
mengerti dan memahami makna sesungguhnya (Farida, 2010). Siswa cenderung
menghafalkan representasi submikroskopik dan simbolik yang bersifat abstrak
secara verbal (dalam bentuk deskripsi kata-kata) yang akibatnya tidak mampu
untuk membayangkan bagaimana proses dan struktur dari suatu zat yang menga-

lami reaksi (Sunyono, 2011).

Kemampuan memecahkan masalah merupakan indikator penting dalam kompe-
tensi berpikir matematis, dan faktor keberhasilan pemecahan masalah bergantung

pada kemampuan metakognisi seseorang. Metakognisi yang tinggi akan



membantu siswa untuk menjadi siswa mandiri yang mampu mengatur dirinya
sendiri dalam belajar sehingga siswa mampu memahami pengetahuan dengan
kemampuannya (Sugiarto dan Yustina, 2012). Namun pada prakteknya, dalam
pembelajaran kimia saat ini kurang memfasilitasi kemampuan metakognisi siswa.
Kurangnya kemampuan metakognisi siswa dapat dilihat dari hasil studi PISA
tahun 2012 khususnya pada siswa SMA masih lemah dalam menyelesaikan soal-
soal yang membutuhkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) seperti soal yang

berhubungan dalam penyelesaian masalah kehidupan nyata (OECD, 2013).

Berdasarkan uraian di atas, maka guru kimia dalam proses pembelajaran di kelas
harus mampu memfasilitasi siswa dalam pembelajaran sehingga akan melahirkan
siswa yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap, kete-
rampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Salah satu fasilitas yang dapat
menunjang pembelajaran tersebut adalah pembelajaran berbasis multipel repre-

sentasi yang telah dikembangkan yaitu model pembelajaran SiMaYang.

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis
multiple representasi. Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa mengin-
terkoneksikan ketiga level representasi fenomena kimia (makro, submikro, dan
simbolik). Model pembelajaran ini menjadi pembelajaran yang menyenangkan.
Hasil kajian empiris menunjukkan bahwa lebih dari 80% pembelajar memberikan
respon positif dan senang dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
SiMaYang (Sunyono, 2012). Model pembelajaran SiMaYang memiliki validitas
atau kelayakan yang tinggi berdasarkan penilaian validator. Validitias isi maupun

validitas konstruk model SiMaYang memiliki kategori tinggi sehingga layak



digunakan dalam pembelajaran (Sunyono, 2012).

Model pembelajaran SiMaYang efektif dalam meningkatkan penguasaan konsep
dan kemampuan metakognisi siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang di-
lakukan (Talisna, 2016) menunjukkan bahwa model pembelajaran SiMaYang
memiliki keefektivan yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan metakognisi.
Penelitian lain (1zzati, 2015) memperoleh hasil bahwa pembelajaran mengguna-
kan model pembelajaran SiMaYang dikatakan praktis dan efektif meningkakan

efikasi diri dan penguasaan konsep.

Pada kegiatan pembelajaran peserta didik belum sepenuhnya mampu untuk me-
mahami konsep atau materi yang diberikan oleh guru dengan baik, oleh karena itu
peserta didik membutuhkan bantuan dari guru untuk memahami konsep-konsep
pelajaran yang mereka pelajari. Oleh karena itu untuk membantu siswa dalam
upaya memahami konsep-konsep pelajaran guru dapat menerapkan pembelajaran

dengan strategi scaffolding.

Strategi scaffolding merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru,
dengan melalui pemberian bantuan, bimbingan, dorongan (motivasi), perhatian
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bantuan yang diberikan dapat
berupa petunjuk, peringatan atau dorongan (Mamin, 2008). Scaffolding diberikan
oleh guru kepada siswa yakni dengan memberikan sejumlah besar bantuan pada
tahap awal dan secara bertahap bantuan dikurangi sampai pada akhirnya mereka
dilepas dan mampu menyelesaikan sendiri (Anghileri, 2006). Melalui pembelajar-
an dengan strategi scaffolding siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

metakognisi dan penguasaan konsep kimia secara lebih bermakna, karena siswa



5
dapat membentuk sendiri struktur pengetahuan konsep kimia melalui bantuan atau

bimbingan guru.

Hasil Penelitian yang dilakukan santosa dkk (2013) menunjukkan bahwa pembel-
ajaran dengan menggunakan strategi scaffolding dapat meningkatkan kemandirian
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Wang (2014) menunjukkan bahwa pengetahuan siswa yang dibelajarkan
dengan strategi scaffolding memperlihatkan peningkatan yang signifikan. Pema-
haman siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran scaffolding lebih tinggi

dibandingkan yang diajarkan dengan metode pembelajar an resitasi (Alfiah, 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, untuk mengatahui pengaruh strategi scaffold-
ing pada model pembelajaran SiMaYang untuk meningkatkan kemampuan meta-
kognisi dan penguasaan konsep, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul
“Pengaruh strategi Scaffolding dalam Model Pembelajaran SiMaYang untuk
Meningkatkan Kemampuan Metakognisi dan Penguasaan Konsep Siswa pada

Materi Reaksi Redoks”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah :

1. Apakah stategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang
berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan metakognisi pada materi reaksi
redoks?

2. Apakah strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang



berpengaruh untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa pada materi

reaksi redoks?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang untuk
meningkatkan kemampuan metakognisi pada materi reaksi redoks.

2. Pengaruh strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang untuk

meningkatkan penguasaan konsep pada materi reaksi redoks.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah bagi:

1. Siswa

Strategi scaffolding dalam Model pembelajaran SiMaYang dapat membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep pada
materi reaksi redoks.

2. Guru

Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang dapat dijadikan
sebagai referensi bagi guru dalam meningkatkan kemampuan metakognisi dan
penguasaan konsep pada materi reaksi redoks.

3. Sekolah

Sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di sekolah.



E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Strategi scaffolding merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh
guru, dengan memberikan bantuan, bimbingan, dorongan (motivasi), perha-
tian kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bantuan yang diberi-
kan dapat berupa petunjuk, peringatan atau dorongan (Mamin,2008).

2. Model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 fase langkah pembelajaran yaitu:
(1) fase orientasi ; (2) fase eksplorasi-imajinasi atau imajinasi-eksplorasi; (3)
fase internalisasi; dan (4) fase evaluasi (Sunyono, 2012).

3. Metakognisi merupakan suatu kesadaran terhadap aktivitas kognisi sendiri,
metode yang digunakan untuk mengatur proses kognisi sendiri, dan suatu
penguasaan terhadap bagaimana maengarahkan, merencanakan, dan me-
mantau aktivitas kognitif yang meliputi komponen pengetahuan deklaratif,
prosedural dan kondisional (Brown dalam Lee dan Bayor, 2006).

4. Penguasaan konsep merupakan suatu kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke
dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan
mampu mengaplikasikannya (Bloom, 1956). Penguasaan konsep kimia siswa
diukur dengan menggunakan hasil tes penguasaan konsep siswa diawal pem-
belajaran dan diakhir pembelajaran.

5. Pengaruh adalah perbedaan atau perubahan pengetahuan, tingkah laku sese-
orang sebagai akibat penerimaan perlakuan. Pengaruh strategi scaffolding
dalam model pembelajaran SiMaYang dianalisis dengan uji perbedaan dua

rata-rata dan uji effect size.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Scaffolding

Strategi scaffolding didasarkan pada teori Vygotsky. Menurut Vygotsky bahwa
pembelajaran terjadi apabila anak bekerja atau belajar menangani tugas-tugas
yang belum dipelajari namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan ke-
mampuannya atau tugas-tugas tersebut berada dalam ZDP (Zone of Proximal
Development ) yaitu perkembangan sedikit di atas perkembangan seseorang saat

ini (Trianto, 2010).

Strategi scaffolding berarti upaya pembelajar untuk membimbing dalam upaya
mencapai keberhasilan (Trianto, 2010). Bantuan yang diberikan dapat berupa
petunjuk, peringatan atau dorongan (Mamin, 2008). Scaffolding diberikan oleh
guru kepada siswa yang mengalami kesulitan yakni dengan memberikan sejumlah
besar bantuan pada tahap awal dan secara bertahap bantuan dikurangi sampai pada

akhirnya mereka dilepas dan mampu menyelesaikan sendiri (Anghileri, 2006).

Vygotsky menjelaskan bahwa dalam kegiatan pembelajaran hendaknya anak
memperoleh kesempatan yang luas untuk mengembangkan zona perkembangan
proksimalnya atau potensinya melalui belajar dan berkembang. Guru perlu
menyediakan berbagai jenis dan tingkat bantuan (helps/cognitive scaffolding)

yang dapat memfasilitasi anak agar mereka dapat memecahkan masalah yang



dihadapinya (Budiningsih, 2005).

Menurut Gasong (2007) ada dua implikasi utama teori Vygotsky dalam pendidik-
an. Pertama, adalah perlunya tatanan kelas dan bentuk pembelajaran kooperatif
antar siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi disekitar tugas-tugas yang sulit dan
saling memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif di dalam
masing-masing ZPD mereka. Kedua, pendekatan VVygotsky dalam pengajaran
menekankan scaffolding, dengan semakin lama siswa semakin bertanggung jawab
terhadap pembelajaran sendiri. Ringkasnya, menurut Vygotsky, siswa perlu bela-
jar dan bekerja secara berkelompok sehingga dapat saling berinteraksi dan diper-

lukan bantuan guru dalam kegiatan pembelajaran.

Secara umum, menurut Gasong (2007) mengemukakan langkah-langkah pembel-

ajaran scaffolding adalah

a. Menjelaskan materi pembelajaran.

b. Menentukan Zone Of Proximal Development (ZPD) atau level perkem-
bangan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat nilai hasil
belajar sebelumnya.

¢. Mengelompokkan siswa menurut ZPD-nya.

d. Memberikan tugas belajar berupa soal-soal berjenjang yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

e. Mendorong siswa untuk bekerja dan belajar menyelesaikan soal-soal
secara mandiri dengan berkelompok.

f. Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, pemberian contoh, kata
kunci atau hal lain yang dapat memancing siswa ke arah kemandirian
belajar.

g. Mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi untuk membantu
siswa yang memilki ZPD yang rendah.

h. Menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas-tugas

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan di atas dapat dijelaskan bahwa scaffold-
ing merupakan bantuan, dukungan (support) kepada siswa dari orang yang lebih

dewasa atau lebih kompeten khususnya guru yang memungkinkan penggunaan
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fungsi kognitif yang lebih tinggi dan memungkinkan berkembangnya kemampuan

belajar sehingga terdapat tingkat penguasaan materi yang lebih tinggi.

Lange (2002) menyatakan terdapat dua langkah utama yang terlibat dalam scaffold-

ing yang diterapkan dalam pembelajaran, diantaranya yaitu:

1. Pengembangan rencana pembelajaran untuk membimbing peserta didik
dalam memahami materi baru.

2. Pelaksanaan rencana, pembelajar memberikan bantuan kepada peserta
didik di setiap langkah dan proses pembelajaran.

Scaffolding terdiri dari beberapa aspek khusus yang dapat membantu peserta didik
dalam internalisasi penguasaan pengetahuan. Berikut ini merupakan aspek-aspek

dari scaffolding:

1. Intensionalitas: Kegiatan ini mempunyai tujuan yang jelas terhadap
aktivitas pembelajaran berupa bantuan yang selalu diberikan kepada
setiap peserta didik yang membutuhkan.

2. Kesesuaian: Peserta didik yang tidak bisa menyelesaikan sendiri
permasalahan yang dihadapinya, maka pembelajar memberikan bantuan
penyelesaiannya.

3. Struktur: Modeling dan mempertanyakan kegiatan terstruktur di sekitar
sebuah model pendekatan yang sesuai dengan tugas dan mengarah pada
urutan alam pemikiran dan bahasa.

4. Kolaborasi: Pembelajar menciptakan kerjasama dengan peserta didik
dan menghargai karya yang telah dicapai oleh peserta didik. Peran
pembelajar adalah kolaborator bukan sebagai evaluator.

5. Internalisasi: Eksternal scaffolding untuk kegiatan ini secara bertahap
ditarik sebagai pola yang diinternalisasi oleh peserta didik.

B. Model Pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis
multipel representasi yang dikembangkan dengan memasukkan faktor interaksi
(tujuh konsep dasar) yang mempengaruhi kemampuan pembelajar untuk mempre-

sentasikan fenomena sains (Sunyono, 2012) ke dalam kerangka model IF-SO.
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Tujuh konsep dasar pembelajar tersebut yang telah diidentifikasi oleh Schonborn
and Anderson (2009) adalah kemampuan penalaran pembelajar (Reasoning; R),
pengetahuan konseptual pembelajar (conceptual; C); dan kete-rampilan memilih

mode representasi pembelajar (representation modes; M).

Sunyono (2012) menjelaskan bahwa model pembelajaran SiMaYang merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada interkoneksi tiga level fenomena
kimia, yaitu level submikro yang bersifat abstrak, level simbolik, dan level makro
yang bersifat nyata dan kasat mata. Multipel representasi yang digunakan dalam
model pembelajaran SiMaYang ini adalah representasi-representasi dari fenomena
sains (khususnya sains) baik dari skala riil maupun abstrak (misalnya stoikiometri
dan struktur atom), selanjutnya dikembangkan perangkat pembelajaran yang di-
lengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan baik pada level makro, submikro, maupun
simbolik untuk memberikan kesempatan kepada pembelajar untuk berlatih me-
representasikan tiga level fenomena sains sepanjang sesi pembelajaran yang ber-

fokus kepada permasalahan sains level molekuler.

Model pembelajaran SiMaYang disusun dengan mengacu pada ciri suatu model
pembelajaran menurut Arends (dalam Sunyono, 2012) yang menyebutkan setidak-
tidaknya ada 4 ciri khusus dari model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
mecapai tujuan pembelajaran, yaitu:

1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh perancangannya.

2. Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan
bagaimana pembelajar belajar untuk mencapai tujuan tersebut.

3. Aktivitas guru/ dosen dan pembelajar (siswa/ mahasiswa) yang diperlukan
agar model tersebut terlaksana dengan efektif.

4. Lingkungan belajar yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran SiMaYang memiliki 4 fase, yaitu
orientasi, eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan evaluasi (Sunyono, 2012).
Keempat fase dalam model pembelajaran tersebut memiliki ciri dengan akhiran
“si” sebanyak lima “si”. Fase-fase tersebut tidak selalu berurutan bergantung
pada konsep yang dipelajari oleh pembelajar, terutama pada fase dua yaitu fase
eksplorasi-imajinasi. Oleh sebab itu, fase-fase dalam model pembelajaran yang
dikembang dan hasil revisi ini tetap disusun dalam bentuk layang-layang,
sehingga tetap dinamakan Si-5 layang-layang atau disingkat SiMaYang (Sunyono,
2012). Fase-fase model pembelajaran si-5 layang-layang digambarkan pada

Gambar 1 berikut:

Orientasi
/ Fase |
Eksplorasi -— > Imajinasi
\ <—/ J Fase 11
Internalisasi Fase I11
Evaluasi Fase IV

Gambar 1. Fase-fase model pembelajaran SiMaYang (Sunyono, 2012)

Pada fase | ada orientasi, yaitu peninjauan untuk menentukan sikap dan pandang-
an yang mendasari pikiran sehingga siswa dapat terfokus pada tujuan pembelajar-
an dan materi yang akan dipelajari. Fase Il ada eksplorasi dan imajinasi yang
saling berkaitan. Eksplorasi adalah kegiatan untuk memperoleh pengalaman-

pengalaman baru dari situasi yang baru. Pada kegiatan eksplorasi, guru
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melibatkan siswa dalam mencari dan menghimpun informasi, menggunakan
media untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi siswa
berinteraksi sehingga siswa aktif, mendorong siswa mengamati berbagai gejala,
menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada peristiwa lain,
mengamati objek di lapangan dan labolatorium. Fase Il ada internalisasi yaitu,
proses pemasukan nilai pada seorang yang akan membentuk pola pikirnya dalam
melihat makna realitas pengalaman, dan fase IV ada evaluasi, yaitu mereviu hasil
pembelajaran yang sudah diperoleh (Sunyono, 2012). Sintak model pembelajaran

SiMaYang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono dan Yulianti,

2014)
Tahap (Fase) Aktivitas Guru Aktifitas Siswa
Fase I: 1. Menyampaikan tujuan 1. Menyimak penyampaian
Orientasi pembelajaran tujuan
2. Memerikan motivasi dengan  sambil memberikan
berbagai fenomena sains yang tanggapan
terkait dengan pengalaman 2. Menjawab pertanyaan dan
pembelajar. memberikan tanggapan
Fase II: 1. Mengenalkan konsep kimia 1. Menyimak dan bertanya
Eksplorasi- dengan memberikan beberapa | jawab
Imajinasi abstraksi yang berbeda dengan dosen tentang
mengenai fenomena kimia fenomena kimia yang
(seperti perubahan wujud zat, diperkenalkan.
perubahan kimia, dan 2. I\_/Ielakuka}n penell_Jsuran
sebagainya) secara verbal atau informasi melalui webpage /

weblog dan/atau buku teks.
3. Bekerja dalam kelompok
untuk melakukan imajinasi

dengan demonstrasi dan juga
menggunakan visualisasi:

gambar, grafik, atau simulasi terhadap fenomena kimia
atau animasi, dan atau analogi yang diberikan
dengan melibatkan siswa untuk melalui LKS

menyimak dan bertanya jawab. | 4, Berdiskusi dengan teman
dalam kelompok dalam
melakukan latihan imajinasi
representasi




Tabel 1. (Lanjutan)
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Tahap (Fase)

Aktivitas Guru

Aktifitas Siswa

Fase II:
Eksplorasi-
Imajinasi

Mendorong, membimbing, dan
memfasilitasi diskusi siswa untuk
membangun model mental dalam
membuat interkoneksi diantara
level level fenomena kimia yang
lain, yaitu dengan membuat
transformasi dari level fenomena
kimia yang satu ke level yang
lain dengan menuangkannya ke
dalam lembar kegiatan siswa.

Fase IlI:
Internalisasi

Membimbing dan memfasilitasi
siswa dalam mengartikulasikan /
mengkomunikasikan hasil
pemikirannya melalui presentasi
hasil kerja kelompok.
Memberikan latihan atau tugas
dalam mengartikulasi-kan
imajinasinya. Latihan individu
tertuang dalam lembar kegiatan
siswa/LKS yang berisi
pertanyaan dan/atau perintah
untuk membuat interkoneksi
ketiga level fenomena kimia.

1. Perwakilan kelompok
melakukan presentasi terhadap
hasil kerja kelompok.
2. Memberikan tanggapan/
pertanyaan terhadap kelompok
yang sedang presentasi.
3. Melakukan latihan individu
melalui LKS individu.

Fase IV:
Evaluasi

Mengevaluasi kemajuan belajar
siswa dan reviu terhadap hasil
kerja siswa.

Memberikan tugas latihan
interkoneksi. Tiga level
fenomena kimia..

Menyimak hasil reviu dari guru
dan bertanya tentang
pembelajaran yang akan dating

C. Kemampuan Metakognisi

Menurut Flavell, kemampuan metakognisi merupakan kemampuan untuk mema-

hami dan memantau berpikir diri sendiri dan asumsi serta implikasi kegiatan

seseorang. Sementara menurut Brown metakognisi merupakan suatu kesadaran

terhadap aktivitas kognisi sendiri, metode yang digunakan untuk mengatur proses

kognisi sendiri, dan suatu penguasaan terhadap bagaimana maengarahkan, meren-

canakan, dan memantau aktivitas kognitif (Lee dan Bayor, 2006).
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Schraw dan Dennison (1994) menyatakan bahwa kemampuan metakognisi meru-
pakan pengetahuan individu tentang pengetahuan mereka mengenai keadaan dan
proses pemikiran mereka sendiri serta kemampuan mereka memulai dan mengu-
bah sesuai keadaan dan proses pemikiran tersebut yang meliputi komponen
pengetahuan deklaratif, prosedural dan kondisional yang mewakili komponen
pengetahuan tentang kognisi seseorang. Menurut Woolfolk (dalam Sugiarto dan
Nuryana, 2012), metakognisi adalah fungsi eksekutif, maksudnya suatu sistem
kognitif yang mengontrol dan mengatur proses kognitif lainnya yang mengelola
dan mengontrol bagaimana seseorang menggunakan pikirannya dan merupakan

proses kognitif yang paling tinggi dan canggih.

Livingston (1997) membagi pengetahuan metakognitif menjadi 3 kategori, yaitu
pengetahuan tentang variabel-variabel personal, variabel-variabel tugas, dan
variabel-variabel strategi. Lebih lanjut Livingston (1997) menjelaskan bahwa
pengetahuan tentang variabel-variabel personal berkaitan dengan pengetahuan
tentang bagaimana siswa belajar dan memproses informasi serta pengetahuan

tentang proses-proses belajar yang dimilikinya.

Menurut Nur (2004) komponen kemampuan metakognisi meliputi

a. Pengetahuan deklaratif merupakan informasi faktual yang diketahui oleh
seseorang.

b. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan bagaimana seseorang
melakukan sesuatu, pengetahuan bagaimana kemampuan seseorang
dalam menjalankan langkah-langkah dalam suatu proses belajar.

c. Pengetahuan kondisional merupakan pengetahuan terkait kapan suatu
prosedur, skill atau strategi itu digunakan dan kapan tidak digunakan,
pada kondisi apa suatu prosedur dapat digunakan, dan mengapa suatu
prosedur lebih baik dari prosedur yang lain.
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Menurut Coutinho (2007) berdasarkan penelitiannya berhasil mengungkap

hubungan antara keterampilan metakognitif dan prestasi akademik. Dijelaskan

lebih lanjut bahwa prestasi belajar siswa yang memiliki tingkat metakognitif

tinggi akan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat

metakognitif rendah. Siswa yang memiliki prestasi akademik rendah dapat

diperbaiki melalui latihan metakognitif.

Berikut ini adalah beberapa manfaat dari kemampuan metakognisi yang dikemu-

kakan oleh para ahli dalam Corebima (2006).

1.

Eggen dan Kauchak (1996) menyatakan bahwa pengembangan kecakapan
metakognitif pada siswa adalah suatu tujuan pendidikan yang berharga,
karena kecakapan itu dapat membantu mereka menjadi self-regulated
learners. Self- regulated learners bertanggung jawab terhadap kemajuan
belajarnya sendiri dan mengadaptasi strategi belajarnya dalam mencapai
tuntutan tugas.

Susantini, dkk. (2001) menyatakan melalui metakognisi siswa mampu
menjadi pebelajar mandiri, menumbuhkan sikap jujur dan berani melakukan
kesalahan dan akan meningkatkan hasil belajar secara nyata.

Howard (2004) menyatakan bahwa keterampilan metakognitif diyakini
memegang peranan penting pada banyak tipe aktivitas kognitif termasuk
pemahaman, komunikasi, perhatian (attention), ingatan (memory), dan
pemecahan ma- salah; sejumlah peneliti yakin bahwa penggunaan strategi
yang tidak efektif adalah salah satu penyebab ketidakmampuan belajar.
Peters (2000) berpendapat bahwa keterampilan metakognitif memungkinkan

para siswa berkembang sebagai pebelajar mandiri, karena mendorong mereka
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menjadi manajer atas dirinya sendiri serta menjadi penilai atas pemikiran dan

pembelajarannya sendiri.

D. Penguasaan Konsep

Konsep diartikan sebagai suatu jaringan hubungan dalam suatu objek yang mem-
punyai ciri dan dapat diobservasi (Hamalik, 2004). Dahar (1998) menyatakan
konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, kejadian-
kejadian, kegiatan-kegiatan, hubungan-hubungan yang mempunyai atribut yang

Sama.

Menurut Rokhayati (2011) sendiri menyatakan bahwa konsep merupakan suatu
pengertian yang dapat digunakan atau memungkinkan sseorang untuk mengelom-
pokkan atau menggolongkan suatu objek atau peristiwa termasuk atau tidak
termasuk dalam pengertian tersebut. Lebih lanjut Rokhayati (2011) menjelaskan
bahwa untuk membangun konsep, siswa melakukan dengan cara pengamatan atau
membayangkan sesuatu yang konkret terlebih dahulu. Siswa tersebut dikatakan
dapat membangun konsep jika dia dapat membedakan mana yang termasuk

contoh dan bukan contoh dari suatu ide abstrak.

Djamarah dan Zain (1996) mengatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah
perubahan yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan
aktivitas belajar. Proses belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
salah satunya adalah pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas. Belajar
dituntut juga adanya suatu aktivitas yang harus dilakukan siswa sebagai usaha

untuk meningkatkan penguasaan materi. Penguasaan terhadap suatu konsep tidak



18
mungkin baik jika siswa tidak melakukan belajar karena siswa tidak akan tahu

banyak tentang materi pelajaran.

Slameto (2003) berpendapat bahwa diperlukan petunjuk-petunjuk dan prinsip-
prinsip bagi guru untuk para siswa yang mulai mempelajari konsep dasar dalam
suatu mata pelajaran, yaitu:

1. Berilah tekanan pada sifat-sifat konsep.

2. Kembangkan terminologi yang tepat untuk konsep-konsep, sifat-sifat,
dan contoh-contoh

3. Tunjukkanlah haikat konsep dengan menggunakan macam-macam cara

untuk menerangkan konsep tersebut.

Susunlah dengan sebaik-baiknya urutan contoh-contoh konsep.

Berilah dorongan dan bimbinglah siswa-siswa untuk melakukan

penemuan sendiri.

Berilah kesempatan kepada siswa untuk menerapkan konsep-konsep.

7. Berilah dorongan kepada para siswa untuk menilai sendiri konsep yang
telah diperolehnya

o~

o

E. Kerangka Pemikiran

Mata pelajaran kimia diklasifikasikan sebagai mata pelajaran yang cukup sulit

bagi sebagian siswa SMA/MA. Hal tersebut disebabkan materi kimia terdiri dari
konsep-konsep yang kompleks serta fenomena- fenomena yang abstrak dan tidak
teramati, sehingga menjadi salah satu hal yang mengakibatkan kimia sangat sulit

untuk dimengerti oleh sebagian besar siswa.

Pada dasarnya pembelajaran kimia harus dimulai dengan menyelesaikan masalah
yang terkait langsung dengan kehidupan siswa sehari-hari. Kemampuan meme-
cahkan masalah merupakan indikator penting dalam kompetensi berpikir mate-
matis, dan faktor keberhasilan pemecahan masalah bergantung pada kemampuan

metakognisi seseorang. Kemampuan metakognisi merupakan kemampuan untuk
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memahami dan memantau berpikir diri sendiri dan asumsi serta implikasi kegiatan
seseorang. Keterampilan metakognisi sangan erat kaitannya dengan prestasi
belajar kognitif. Metakognisi yang tinggi akan membantu siswa untuk menjadi
siswa mandiri yang mampu mengatur dirinya sendiri dalam belajar sehingga

siswa mampu memahami pengetahuan dengan kemampuannya.

Pemahaman seseorang terhadap kimia ditentukan oleh kemampuannya mentrans-
fer dan menghubungkan fenomena-fenomena makroskopik, submikroskopik dan
simbolik. Upaya pemecahan masalah dalam sains sebagai salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi hanya dapat dilakukan melalui penggunaan kemampuan
representasi secara ganda (multiple) atau kemampuan siswa bergerak dari satu

modus representasi ke representasi yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan suatu suatu pembelajaran yang akan
mampu meningkatkan kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep, yaitu
pembelajaran berbasis multipel representasi yang telah dikembangkan adalah
model pembelajaran Prinsip dasar model pembelajaran SiMaYang adalah guru
mengenalkan konsep materi dengan dengan menyajikan beberapa abstraksi
mengenai fenomena sains kemudian siswa dibimbing dan difasilitasi untuk
mengemukakan dan mengembangkan pemikirannya. Dalam penerapan model
pembelajaran SiMaYang dapat disisipkan strategi scaffolding. Strategi scaffolding
merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru, dengan memberi-
kan bantuan, bimbingan, dorongan (motivasi), perhatian kepada siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran.
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Menerapkan strategi scaffolding dalam pembelajaran membiasakan siswa untuk
membangun pengetahuan sendiri. Siswa akan aktif untuk menalar, aktif meng-
konstruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi banyak pertanyaan dalam
benak siswa, dengan demikian siswa akan mencari jawaban atas pertanyaan
mereka sendiri dan mereka akan cenderung lebih mudah untuk belajar dan

memahami konsep yang mereka temukan sendiri.

Tahap awal pada pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
SiMaYang adalah tahap orientasi dimana guru memberikan motivasi dengan
berbagai fenomena sains yang terkait dengan pengalaman peserta didik sehingga
peserta didik dapat lebih termotivasi dalam mempelajari sains. Pada tahap ini,
penerapan strategi scaffolding mulai dilaksanakan yaitu dengan membagi siswa
kedalam beberapa kelompok berdasarkan Zone Of Proximal Development (ZPD)
atau level perkembangan siswa berdasarkan tingkat kognitifnya dengan melihat

nilai hasil belajar sebelumnya.

Setelah siswa termotivasi maka tahap selanjutnya adalah tahap eksplorasi-
imajinasi. Pada tahap ini pembelajar akan dituntun (scaffolding) untuk memba-
ngun pengetahuan melalui peningkatan pemahaman dari suatu fenomena dengan
menulusuri informasi melalui berbagai sumber, selanjutnya guru menciptakan
aktivitas peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
berdasarkan pengetahuan yang diperoleh dengan melakukan imajinasi represen-
tasi. Pada tahap ini siswa akan merasa tertantang untuk dapat mengung-kapkan
berbagai macam pertanyaan atau bahkan jawaban terkait abstraksi yang diberikan.

Pada tahap ini siswa akan berimajinasi representasi terkait fenomena sains yang
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diberikan dan bekerja keras untuk memahami dan mengembangkan pemikiran
mereka. Pada tahap ini siswa dilatihkan metakognisi agar mengalami peningkatan.
Pada fase eksplorasi-imajinasi strategi scaffolding diberikan oleh guru melalui
sejumlah besar bantuan terus menerus kepada siswa secara bertahap, bantuan
dikurangi sampai pada akhirnya mereka dilepas dan memiliki kemandirian dalam
belajar. Pada tahap ini guru mengarahkan siswa yang memiliki ZPD yang tinggi

untuk membantu siswa yang memilki ZPD yang rendah.

Langkah selanjutnya yang merupakan fase Il yaitu internalisasi. Pada tahap ini
merupakan perwujudan dari proses orientasi dan eksplorasi dimana peserta didik
akan mempresentasikan hasil pemikirannya, peserta didik akan meyampaikan
komentar atau menanggapi presentasi dari kelompok lain. Pada tahap ini peserta
didik juga dilatihkan mengenai metakognisi agar mampu menyelesaikan soal atau

pertanyaan yang sulit dengan cara yang tepat berdasarkan pemikirannya sendiri.

Tahap terakhir merupakan fase evaluasi. Pada tahap ini akan didapatkan umpan
balik dari hasil keseluruhan pembelajaran di kelas, pada tahap ini scaffolding di-
terapkan guru yaitu dengan memberikan soal-soal berjenjang yang berkaitan
dengan materi yang diajarkan untuk meriviu hasil pekerjaanya, mendorong siswa
untuk bekerja dan belajar menyelesaikan soal-soal secara mandiri dengan berke-
lompok, berlatih menginterkoneksikan ketiga level fenomena sains dan melaku-

kan evaluasi diagnostik, formatif, dan sumatif.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas, dengan diterapkannya strategi
scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang diyakini berpengaruh dalam

meningkatkan kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep siswa.
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F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1.

Perbedaan n-gain kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep siswa
pada kelas X semester ganjil SMA Negeri 10 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2016/2017 pada materi reaksi redoks semata-mata terjadi karena
perbedaan perlakuan dalam proses pembelajaran.

Faktor-faktor lain diluar perlakuan yang mempengaruhi peningkatan
kemampuan metakognisi dan penguasaan konsep siswa pada sampel

penelitian diabaikan.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis umum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan metakognisi pada materi reaksi redoks.
Strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang berpengaruh

dalam meningkatkan penguasaan konsep pada materi reaksi redoks.

Hipotesis statistik diajukan dalam penelitian ini adalah :

1.

Hipotesis 1 (n-gain metakognisi)
Ho : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.

H1 : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih rendah sama

dengan daripada rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.
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2. Hipotesis 2 (n-gain penguasaan konsep)

HO : Rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol.

H1 : Rata-rata n-gain penguasaan konsep kelas eksperimen lebih rendah
sama dengan daripada rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas
kontrol.

3. Hipotesis 3 (pretes-postes metakognisi)

Ho : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.

H1 : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih rendah sama
dengan daripada rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.

4. Hipotesis 4 (pretes-postes penguasaan konsep)

Ho : Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih tinggi daripada
rata-rata nilai pretes penguasaan konsep siswa.
H1: Rata-rata nilai postes penguasaan konsep lebih rendah sama dengan

daripada rata-rata pretes penguasaan konsep siswa kelas kontrol.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Bandarlampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 10 Bandarlampung
tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari delapan kelas. Teknik pemilihan
sampel yaitu teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas X MIA6

sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA3 sebagai kelas kontrol.

B. Metode dan Design Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen
dengan pretest-postest control grup design (Fraenkel, 2012). Pretest diakukan
untuk mengetahui kemampuan awal, sedangkan postest untuk mengetahui ke-
mampuan akhir. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
dengan strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang pada materi
reaksi redoks sedangkan pada kelas kontrol diberikan adalah pembelajaran

SiMaYang tanpa menggunakan strategi scaffolding pada materi reaksi redoks.

Pada desain penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Design

penelitian pretest-postest control grup design dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Desaign

Kelas penelitian Pretes Perlakuan | Postes
Eksperimen 0, X1 0,
Kontrol 0O, C 0,
Keterangan:

O1: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretes

Xi1:  Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran menggunakan strategi
scaffolding dengan model pembelajaran SiMaYang

C :  Perlakuan kelas kontrol (pembelajaran SiMaYang tanpa menggunakan
strategi scaffolding)

O,: Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi postes

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap pendahuluan

Prosedur pada tahap pendahuluan adalah sebagai berikut :

a. Meminta izin kepada Kepala SMA Negeri 10 Bandarlampung untuk
melaksanakan penelitian.

b. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data siswa, karak-
teristik siswa, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia di kelas, sarana
dan prasarana yang terdapat disekolah dalam mendukung pelaksanaan
penelitian.

c. Menentukan strategi dan model pembelajaran yang akan digunakan pada
materi reaksi redoks, yaitu berupa strategi scaffolding dalam model pembela-
jaran SiMaYang

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian
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Prosedur tahap pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap persiapan
Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi analisis konsep, analisiss SKL-
KI-KD, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa
(LKS), lembar kerja percobaan siswa serta mempersiapkan instrumen penelitian
yang meliputi angket kemampuan metakognisi, soal tes penguasaan konsep, rubik
penilaian scaffolding, serta lebar observasi keterlaksaan pembelajaran SiMaYang.
b. Tahap validasi instrumen penelitian
Insrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrumen angket ke-
mampuan metakognisi dan instrumen tes penguasaan konsep.
c. Tahap penelitian

Pada tahap pelaksanaannya, penelitian dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Urutan prosedur pelaksanaannya yaitu :

1) Memberikan tes kemampuan metakognisi pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa untuk mengetahui
kemampuan metakognisi awal siswa .

2) Melakukan tes penguasaan konsep reaksi redoks pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang kemudian tes tersebut dikerjakan oleh siswa untuk menge-
tahui penguasaan konsep awal siswa .

3) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi reaksi redoks sesuai
strategi dan model pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu strategi
scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen dan
pembelajaran SiMaYang tanpa scaffolding pada kelas kontrol.

4) Melakukan pengamatan/penilaian aktivitas scaffolding siswa selama
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pembelajaran berlangsung.

5) Melakukan pengamatan keterlaksanaan pembelajaran SiMaYang selama
pembelajaran berlangsung, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasar-
kan lembar observasi keterlakanaan pembelajaran SiMaYang.

6) Memberikan tes kemampuan metakognisi akhir setelah pembelajaran pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui peningkatan kemam-
puan metakognisi siswa dan mengukur pengaruh strategi scaffolding dalam
model pembelajaran SiMaYang terhadap kemampuan metakognisi siswa .

7) Memberikan tes penguasaan konsep akhir setelah pembelajaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur peningkatan penguasaan
konsep siswa dan mengetahui pengaruh strategi scaffolding dalam model

pembelajaran SiMaYang terhadap penguasaan konsep siswa .

3. Tahap akhir penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu sebagai berikut:

a. Melakukan Analisis data yang terdiri dari :

1) Jawaban angket kemampuan metakognisi siswa, untuk mengetahui kemam-
puan awal metakognisi siswa sebelum pembelajaran dan mengetahui pening-
katan kemampuan metakognisi siswa setelah proses pembelajaran dengan
strategi scaffolding dalam model pembelajran SiMaYang.

2) Jawaban tes penguasaan konsep siswa pada materi reaksi redoks untuk
mengetahui penguasaan konsep awal siswa sebelum pembelajaran dan untuk
mengetahui peningkatan penguasaan konsep siswa setelah pembelajaran

dengan strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang.
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3) Data penilaian scaffolding, untuk mengetahui sejauh mana indikator-indikator
scaffolding yang sudah terpenuhi/dicapai oleh siswa.
b. Hasil observasi keterlakanaan pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol.
c. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian
d. Menarik Kesimpulan.
Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

seperti pada Gambar 2 berikut ini.

Tahap Pendahuluan Izin penelitian
Penelitian

Menentukan populasi dan sampel penelitian

A 4

Mempersiapkan perangkat pebelajaran dan instrumen penelitian

Tahap Pelaksanaan
\ 4

Penelitian . ",
Validasi instrumen penelitian
Kelas eksperimen belajar
e Pretes menggunakan strategi Post
Metakognisi scaffolding dalam model o rostes
dan SiMaYang Metakognisi
penguasaan dan
konsep Kelas kontrol belajar penguasaan
konsep
menggunakan model
SiMaYang (tanpa strategi
scaffolding)
Tahap Akhir Analisis data <
Penelitian {
Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian



D.

Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1.

2.

E.

Analisis konsep

Analisis SK-KI-KD

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dimodifikasi dari Sari
(2013).

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dimodifikasi dari sari (2013).

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Angket kemampuan metakognisi, yang diadopsi dari Nurmala (2016).

Soal tes penguasaan konsep yang berupa soal pretes dan postes, yang
dimodifikasi dari Sari (2013).

Lembar observasi scaffolding diadopsi dari Lange (2002).

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang, diadopsi

dari Sunyono (2014).

F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen

Analisis validitas dan reabilitas instrumen tes digunakan untuk mengetahui

kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen

29
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dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan
telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen
yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel
(Arikunto, 2006). Pada penelitian ini intrumen yang diuji validitas dan reliabili-
tasnya yaitu instrumen angket kemampuan metakognisi dan soal tes penguasaan

konsep.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto, 2006). Instrumen angket kemampuan
metakognisi divalidasi secara teoritis oleh ahli psikologi dari Unit Pelayanan
Konseling Terpadu (UPKT) FKIP Unila. Selanjutnya angket kemampuan meta-
kognisi dan soal tes penguasaan konsep diujicobakan pada kelas XI IPA dengan
jumlah responden sebanyak 20 orang yang sebelumnya telah memperoleh materi
reaksi reaksi redoks. Validitas empiris instrumen angket kemampuan metakognisi
dan penguasaan konsep dihitung menggunakan program SPSS Statistics 17.0.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel.

b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instru-
men penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat evaluasi
disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil yang dapat dipercaya
dan konsisten. Uji reliabilitas dilakukan dengan SPSS Statistics 17.0. Suatu

instrumen dikatakan reliable apabila nilai Alpha Cronbach ri > rper.
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Kriteria derajat reliabilitas menurut Guilford (dalam Suherman, 2003) adalah
sebagai berikut:
0,80 < ry; < 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi
0,60 < ry1 <0,80; derajat reliabilitas tinggi
0,40 < r1; <0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 < ry; <0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < rq1 <0,20; tidak reliable

2. Analisis data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang

Keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang diukur melalui penilaian terha-
dap keterlaksanaan RPP yang berupa lembar observasi yang diisi oelh dua orang
observer. Lembar observasi ini memuat unsur-unsur model pembelajaran yang
meliputi sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi. Analisis keter-
laksanaan pembelajaran SiMaYang, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan kemudian dihitung persentase ketercapaian dengan rumus:
%ji = (L) x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan :

%Ji = Persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan pada pertemuan
ke-i

>Ji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N = Skor maksimal (skor ideal)

b. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.
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c. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat rendah

3. Analisis aktivitas siswa pada strategi scaffolding

Aktivitas scaffolding siswa dalam penelitian ini dianalisis melalui proses analisis

data scaffolding yang dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini:

a) Memberikan skor pada setiap dimensi

Skor yang diberikah pada setiap dimensi disesuaikan dengan indikator yang di-

penuhi siswa. Dimensi beserta indikator yang dinilai dalam rubrik penilaian

scaffolding disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Dimensi dan Indikator Scaffolding (Lange, 2002)

No

Dimensi

Indikator

Skor

1

Intensionalitas

Siswa aktif dalam kegiatan mencari
informasi

Siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran
melalui aktivitas bertanya

Kesesuaian

Siswa terbuka menerima masukan dari guru

Siswa berani dalam bertanya

Struktur

Siswa tahu cara mendapatkan konsep melalui
aktivitas bertanya

Siswa dapat mengembangkan konsep
melalui aktivitas bertanya

Kolaborasi

o

Siswa mampu bekerja sama

Siswa mengkaji informasi dan menerapkan
dalam diskusi
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Tabel 4. (Lanjutan)

No | Dimensi Indikator
5 Intensionalitas [a. Siswa dapat menyebutkan contoh dalam kehidupan
sehari-hari
b. Siswa dapat menjelaskan penerapan konsep dalam
kehidupan sehari-hari

Pedoman penskoran scaffolding diberikan berdasarkan kriteria:

Skor 3 = sangat baik (semua indikator dilaksanakan)

Skor 2 = baik (satu indikator dilaksanakan)

Skor 1 = cukup baik (tidak ada indikator yang dilaksanakan) (Dimyati dan
Mujiono, 2004).

b) Menghitung persentase skor dengan menggunakan rumus

R
%S = N x 100%
Keterangan:
S = persentase scaffolding yang dicari (diharapkan)
R = jumlah skor indikator yang terpenuhi siswa
N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut
c) Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran persentase sesuai dengan

ketentuan pada Tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Tafsiran (Persen) Kategori aktivitas Scaffolding dalam Pembelajaran
(Arikunto, 2008)

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi

40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat rendah

Selanjutnya menghitung jumlah siswa berdasarkan kategori scaffolding dan

menghitung persentase jumlah siswa berdasarkan kategori penilaian aktivitas
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scaffolding siswa selama pembelajaran.

4. Analisis data kemampuan metakognisi

Analisis data kemampuan metakognisi siswa diukur dengan menggunakan angket
kemampuan metakognisi yang terdiri dari 36 pernyataan. Angket kemampuan
metakognisi diberikan untuk mengukur kemampuan metakognisi siswa sebelum
dilaksanakan pembelajaran dan kemampuan metakognisi akhir siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran. Instrumen kemampuan metakognisi yang digunakan
dalam penelitian dapat dilihat dari Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 dan 7, butir-butir
pertanyaan disajikan dalam dua bentuk, yaitu pernyataan positif dan pernyataan
negatif. Analisis data angket kemampuan metakognisi menggunakan cara
sebagai berikut:

a. Mengkode atau klasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokan jawaban
berdasarkan pertanyaan angket. Dalam pengkodean data ini dibuat buku
kode yang merupakan suatu tabel berisi tentang substansi-substansi yang
hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi
tersebut serta kode jawaban setiap pertanyaan tersebut dan rumusan
jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk
memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden (pengisi angket).

c. Memberi skor jawaban responden.
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No Faktor Indikator No. Pernyataan Jumlah
1. Siswa memiliki 1(f), 2 (), 3 (),
pengetahuan sebelum belajar 4 ()

Mengetahui tentang informasi 5 (u), 6 (u), 7 (u) 12
bahan materi yang

1. | Pengetahuan | digunakan untuk belajar

deklaratif Mengetahui keterampilan dan 8 (u), 9 (u), 10 (f),
kemampuan intelektualnya 11 (u), 12 (u)
1. Menyelesaikan dan 13(1), 14 (1),

Efgg:éﬁ?:lan melaksanakan prosedur 15 (f), 16 (u),

2 pembelajaran 17 (f), 18 (f) 19(F),
Siswa dapat menentukan waktu | 20 (u), 21(u),
yang tepat dalam melaksanakan | 22 (u) 23(f), 24 (u)
prosedur 12
pembelajaran
3. Siswa dapat memperoleh
pengetahuan melalui
eksperimen atau diskusi
kelompok
1. Menentukan kapan 25(f), 26 (u), 27
prosedur (F), 28 (u), 29 (u),
3 Pengetahuan | atau strategi belajar dapat 30 (f) 1
kondisional > " 'Siswa dapat memperoleh 31(), 32 (f), 33
pengetahuan melalui cara (), 34 (f), 35(f),
belajar tertentu 36 (u)
Jumlah 3
Keterangan : f (favorable) atau pernyataan positif = 18 item

u (unfavorable) atau pernyataan negatif = 18 item

Tabel 7. Penskoran pada Angket Kemampuan Metakognisi

No Pilihan Jawaban Skalz_a Eemberian Skor -
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif

1 SL (Selalu) 3 1

2 KD (kadang-kadang) 2 2

3 TP (Tidak pernah) 1 3

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden

Pengolahan skor (3 S) jawaban angket adalah sebagai berikut :
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1) Untuk pertanyaan selalu

(@) Pernyataan positif : skor = 3 x jumlah responden

(b) Pernyataan negatif : skor = 1 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan kadang-kadang

(a) Pernyataan positif : skor = 2 x jumlah responden

(b) Pernyataan negatif : skor = 2 x jumlah responden

3) Skor untuk pernyataan tidak pernah

e.

f.

(@) Pernyataan positif : skor = 1 x jumlah responden
(b) Pernyataan negatif : skor = 3 x jumlah responden
Menghitung persentase jawaban angket pada setiap item dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

%X, = Zsk x 100% (Sudjana, 2005)
Keterangan:
%Xin = Persentase jawaban angket-i pada strategi scaffolding dalam
model pembelajaran SiMaYang pada materi reaksi redoks
> S = Jumlah skor jawaban
Shaks = Skor maksimum yang diharapkan

Menghitung rata-rata persentase angket untuk mengetahui tingkat kemam-
puan metakognisi pada penerapan strategi scaffolding dalam model pembela-

jaran SiMaYang dengan rumus sebagai berikut:

%X, = Xin/ (Sudjana, 2005)

Keterangan :

%X,, = Rata-rata persentase angket-i pada penerapan srategi scaffolding
dalam model pembelajaran SiMaYang pada materi reaksi redoks
Jumlah persentase angket-i penerapan srategi scaffolding dalam
model pembelajaran SiMaYang

Jumlah butir soal

Z% Xin

n
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g) Menvisualisasikan data untuk memberikan informasi berupa data temuan
dengan menggunakan analisis data non statistik yaitu analisis yang dilakukan
dengan cara membaca table-tabel, grafik-grafik atau angka-angka yang
tersedia.
h) Menafsirkan persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan

tafsiran Arikunto (2008).

Tabel 3. Tafsiran (persen)

Persentase Kriteria
80,1%-100% Sangat tinggi
60,1%-80% Tinggi
40,1%-60% Sedang
20,1%-40% Rendah
0,0%-20% Sangat rendah

1) Menghitung n-gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan metakognisi
pada materi reaksi redoks pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan analisis skor gain ternormalisasi (n-gain) berdasarkan rumus
sebagai berikut

% postes — % pretes
100 — % pretes

n—gain =

n-gain > 0,7; (n-gain tinggi)
0,3 < n-gain <0,70; (n-gain sedang)

n-gain < 0,30; (n-gain rendah) (Hake, 2002)

5. Analisis Data Penguasaan Konsep

Analisis data penguasaan konsep siswa dilakuakan dengan menganalisis jawaban-
jawaban siswa pada setiap soal tes penguasaan konsep siswa pada materi reaksi

redoks. Instrumen tes penguasaan konsep siswa terdiri dari enam soal pertanyaan
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untuk materi reaksi redoks. Soal tes penguasaan konsep diberikan kepada siswa
untuk mengukur penguasa konsep awal siswa sebelum dilakukan pembelajaran
dan penguasaan konsep akhir siswa setelah dilaksanakan pembelajaran. Analisis
penguasaan konsep siswa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Mengubah skor menjadi nilai

Nilai pretes dan postes dirumuskan sebagai berikut :

jumlah skor siswa yang diperoleh

x 100

Nilai siswa =
al siswa jumlah skor maksimal

2) Menghitung n-gain untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep pada
materi reaksi redoks pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka
dilakukan analisis skor gain ternormalisasi (n-gain) berdasarkan rumus
sebagai berikut

nilai postes — nilai pretes

nogun= 100 — nilai pretes

n-gain > 0,7; (n-gain tinggi)
0,3 < n-gain <0,70; (n-gain sedang)

n-gain < 0,30; (n-gain rendah) (Hake, 2002)

6. Teknik pengujian hipotesis

Teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
perbedaan dua rata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan dua rata-rata maka

harus dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dua varians.

a. Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal Uji normalitas dalam penelitian ini adalah
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dengan menggunakan kolmogorov-smirnov test. Hipotesis pada uji ini adalah
sebagai berikut:

H, : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji ini menggunakan program SPSS versi 17.0 for windows dengan taraf
signifikan (a)) sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian yaitu terima Hy jika nilai sig
(p) dari Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk > 0,05 dan terima Hy jika nilai sig

(p) dari Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk < 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua kelompok
sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang
digunakan dalam percobaan ini adalah levene statistics test. Rumusan hipotesis
pada uji ini adalah sebagai berikut:

H, =sampel mempunyai variansi yang homogen

H; =sampel mempunyai variansi yang tidak homogeny

Pada pengujian ini menggunakan program SPSS versi 17.0 for windows dengan
taraf signifikan (a) sebesar 0,05, dengan kriteria pengujian yaitu terima Hy jika
nilai sig (p) dari Levene Statistics > 0,05 dan terima H; jika nilai sig (p) dari

Levene Statistics < 0,05.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Pada penelitian ini dilakukan dua uji perbedaan dua rata-rata yaitu sebagai
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berikut:
1) Uji perbedaan dua rata-rata n-gain
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata n-gain metakognisi dan rata-
rata n-gain penguasaan konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berbeda secara signifikan. Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah:
Hipotesis 1 (metakognisi)
HQ : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada

rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.
H1 : Rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas eksperimen lebih rendah sama

dengan daripada rata-rata n-gain metakognisi siswa kelas kontrol.

Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

Ho : Rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas kontrol.

H1 : Rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas eksperimen lebih rendah
sama dengan daripada rata-rata n-gain penguasaan konsep siswa kelas

kontrol.

Uji ini dilakukan menggunakan program SPSS versi 17.0 for windows dengan
independent sampel t-test menggunakan taraf signifikan (o) sebesar 0,05 dengan
kriteria pengujian adalah terima Hy jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan terima H;

jika nilai sig (2-tailed) > 0,05.

2) Uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes

Uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes ini dilakukan menggunakan program
SPSS versi 17.0 for windows dengan paired sampel t-test. Uji ini dilakukan untuk

mengetahui apakah rata-rata pretes kemampuan metakognisi dan penguasaan
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konsep berbeda secara signifikan dengan rata-rata postes kemampuan metakognisi
dan penguasaan. Adapun rumusan hipotesis pada uji ini adalah:

Hipotesis 1 (metakognisi)

HO : Rata-rata persentase postes kemampuan metakognisi siswa lebih tinggi
daripada rata-rata persentase pretes metakognisi siswa.

H1 : Rata-rata nilai postes kemampuan metakognisi siswa lebih rendah daripada

rata-rata nilai pretes metakognisi siswa.

Hipotesis 2 (penguasaan konsep)

Ho : Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih tinggi daripada rata-
rata nilai pretes penguasaan siswa

H1 : Rata-rata nilai postes penguasaan konsep siswa lebih rendah daripada rata-
rata nilai pretes penguasaan siswa.

Uji ini dilakukan dengan taraf signifikan () sebesar 0,05 dengan kriteria
pengujian adalah terima Hy jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan terima H; jika nilai

sig (2-tailed) > 0,05.
7. Analisis ukuran pengaruh

Berdasarkan hasil uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes dengan paired sample
t-test, untuk menentukan ukuran pengaruh strategi scaffolding dalam model
pembelajaran SiMaYang untuk meningkatkan kemampuan metakognisi dan
penguasaan konsep pada materi reaksi redoks dilakukan perhitungan uji effect size
dengan rumus:

2
2 t

W= e rar



Keterangan:

p = effect size

t =t hitung dari uji-t
df = derajat kebebasan

dengan riteria:

M < 0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil)
0,15 < p <0 ,40; efek kecil

0,40 < u < 0,75; efek sedang

0,75 < pu < 1,10; efek besar

K> 1,10; efek sangat besar

(Jahjouh, 2014)

(Dincer, 2015)
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada kelas eksperimen, 97% peningkatan kemampuan metakognisi siswa
pada materi reaksi redoks hanya dipengaruhi oleh pembelajaran dengan
strategi scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang

2. Pada kelas eksperimen, 98% peningkatan penguasaan konsep siswa pada
materi reaksi redoks hanya dipengaruhi oleh pembelajaran dengan strategi

scaffolding dalam model pembelajaran SiMaYang

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan strategi scaffolding dengan model pembelajaran
SiMaYang hendaknya diterapkan dalam pembelajaran kimia, terutama pada
materi reaksi redoks karena terbukti memiliki pengaruh yang besar dalam
meningkatkan kemampuan metakognisi penguasaan konsep siswa.

2. Pengukuran kemampuan metakognisi siswa dalam pembelajaran di kelas,

sebaiknya dilakukan jika jumlah pertemuannya lebih dari empat kali,
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sehingga data yang diperoleh mampu menggambarkan kemampuan

metakognisi siswa dengan baik.

Bagi calon peneliti lain yang juga tertarik untuk menerapkan strategi
Scaffolding dengan model pembelajaran SiMaYang, hendaknya memperhati-
kan alokasi waktu dalam proses pembelajaran karena dibutuhkan waktu yang
tepat untuk setiap tahapannya.

Bagi calon peneliti lain yang juga tertarik melakukan penelitian yang serupa,
agar pengaruh strategi scaffolding dalam pembelajaran SiMaYang dapat
maksimal hendaknya memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
selama proses pembelajaran.

Sebagai guru yang akan menerapkan strategi scaffolding dalam pembelajaran
SiMaYang hendaknya mempelajari dengan baik strategi dan model pembela-
jaran tersebut, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal
Penerapan pembelajaran SiMaYang harus disertai pengelolaan pembelajaran
yang baik, mampu mengembangkan aktivitas pembelajaran siswa di kelas,
dan disertai lembar kerja siswa yang berbasis multipel representasi.

Agar pembelajaran yang menggunakan strategi scaffolding dalam pembelajar-
an SiMaYang berjalan dengan maksimal, maka dibutuhkan sarana dan

prasarana pendukung
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